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Abstract: The Civil Service Agency (BEN) Regional Office IT is an organizational unif of
government. To support the implementation of the basic tasks BKN Kanreg II uses a system of
information in the form of websites. But the interest of website visitors BEN Kanveg I
considerably less than they had hoped, can be seen until 11 February 2016, with an average of
150 visits per week. This is far from the expected parties BEN Kanreg Il which has a targef of 350
visits per week. BEN pariy Kanreg II had never done an evaluation of the website owned in terms

of gualify.
“}n the evaluation process, the measurement of the guality of the website BEN Kanreg IT
using WebQual 4.0. Variables used in this study include Usability Quality, Information Quality,

Interaction Quality and Quality Website variables. The po_wfaﬂﬁi used is the BEN emplovees

Kanreg II and Disnaker with a sample that used as many as 161 r

ndents.

Results from the study showed that variables Usability Quality has a greater influence
than the varigble :ﬁum}aﬁan Quality and Cuality Interaction variables with the ¢ value of 3.241.

Recommendalion:

nerated in this study is the BEN Kanreg II further improve the website in

terms af usability, in order to get a better guality website.

Keywords: WebQual 4.0, Usability Quality, Information Quality, Interaction Quality, Quality

Website

Badan Kepegawalan Negara (BKN)
Kantor Regional II adalah umit organisasi
pemermtahan. Untuk menunjang pelaksanaan
tugas pokok tersebut BEN KanReg 1I
menggunakan sistem informasi dalam bentuk
website. Akan tetapi minat pengunjung websile
BEKN KanReg II sangat kurang dari yang
diharapakan, dapat dilihat sampai  dengan
tanggal 11 februari 2016 dengan rata-rata 150
kunjungan per minggu. Hal m sangatlah jauh
dari vang diharapkan pihak BEN KanReg II
vang memiliki target sebanyak 350 kunjungan
per minggu Pihak BEKN KanReg II belum
pernah melakukan ewvaluasi terhadap websife
yvang dimiliki dalam segi kualitas.

Berdasarkan fakta tersebut BEN
KanReg II membutuhkan evaluasi terhadap
kualitas website vang dimiliki untuk mengetahui
penyebab dari kurangnya minat pengunjung
website terhadap website www kanreg2bkn.id,
Dari hal tersebut, maka perlu dilakukan sebuah
evaluasi terhadap website www kanreg2bkn.id
untuk mengetahui penyebab dari kurangnya

minat pengunjung0020terhadap websife
www kanregZbkn id. Untuk mengetahul
rapa besar kualitas websife
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www kanreg2bkn, menggunakan metode
WebQual 4.0 untuk mengupnya.

Stuart Barnes Richard Vidgen
mengemukakan bahwa WebOual merupakan
salah satu metode mengukur kualitas websife

rdasarkan pemlaian dan pengguna akhr,

jaya (2012) juga mengemukakan bahwa
WebQual berdasar pada konsep Quahity Function
Deployment (QFD) yvaitu suatu proses yang
berdasar pada “voice of customer” dalam
pengembangan dan implementasi suatu produk
atau jasa. Dari konsep QFD tersebut, WebChual
jsusun berdasar pada penilaian pengguna akhir
ﬂadap kualitas websife. Berdasarkan pada

1 WebQual, terdapat tiga dimensi yang
ﬁcakup dari kualitas website. antara lain

dimensi kemudahan penggunaan (Usability

Chualiny), dimensi kualitas informasi
(Information Quality), dan kualitas interaksi
(Interaction Quality), Pertimbangan-

pertimbangan seperti inilah vang mendorong
penulis untuk melakukan sebuah penelitian
terha website BEN KanReg I untuk
meng s1 sejauh mana kualitas website
Berdasarkan pada latar belakang di atas,
maka dapat dirumuskan masalah pada penelitian
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ini yaltu bagaimana melakukan pengukuran
kualitas website Badan@gBepegawalan Negara

Kantor Regional II dengan menggunakan
metode bQual 4.0, dengan tuuan
menghasilk rekomendasi kepada BEKN

KanReg II untuk dapat meningkatkan kualitas
dar1 website yang dimiliki.

Model WebQual
-'"-.:_:!_.-
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Gambar 1. Model Hipotesis

Dimensi — dimensi1 pada WebQOual terdin dan

tiga yaitu;

1. Kualitas Penggunaan (Usability Quality)
Dimens1 p kualitas penggunaan antara
lain adalah mudah untuk dipelajari, mudah
untuk digunakan, mudah untuk dimengerti,
mudah untuk ditelusuri, tampilan yang
menarik, desain situs, memenuhi kebutuhan
informasi, memberikan pengalaman positif,
menunjukan kemampuan.

2. Kualitas Informasi (Information Quality)
Dimensi pada kualitas informasi antara lain
informasi akurat, informasi bisa dipercaya,

informasi  terbaru,  informasi  relevan,
informasi  mudah  dipahami,  informasi
terperinei, informasi dalam format yang
sesual.

3. Kualitas Interaksi (/nieraction Quality)
Dimensi kualitas interaksi antara lain rasa
aman, menjaga informasi pribadi, komunitas

vang spesifik, kemudahan komunikasi,
reputasi vang bagus. Bames and Vidgen
(2002)

Adapun dimensi dan item webqual terdapat
dalam tabel 1

Tabel 1. Dimensi & Item Webgual
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Identifikasi Masalah
Berdasarkan model Website, terdapat tiga
dimensi kualitas website vang selanjutnya akan
dipakai sebagai Variabel Bebas (X). Tiga
dimensi kualitas, vakni:
a. Vaniabel X1 merupakan dimensi Kualitas
Penggunaan
b,  Variabel X2 merupakan dimensi Kualitas
Informasi
¢, Variabel X3 merupakan dimensi Kualitas
Interaksi
Sementara Variabel Terikat (Y) adalah
Kualitas Website (Website Quality).

Pembuatan Kuesioner

Dari dimensi dan item yang ada pada Tabel
I, maka dibuat pernyataan tiap item dan
kemudian dilakukan seleksi tiap pernyataan vang
sesual dengan objek vang diteliti. Berikut
Kuesioner yang dibagikan kepada responden
pada Gambar 2
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Gambar 2. Kuesioner
PenenusSampel
Teknik pengambilan sampel
menggunakan Non-Probabilify Sampling dengan
teknik Judgemeni Purposive. Sugiyono (2008)
menjelaska bahwa  Tekmk
Purposive adalah teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu
berdasarkan kebutshan dari peneliti.
Analisis Data
Analisis  data rupakan syarat untuk
melakukan analisﬁgrcsi lingar berganda.
Namun sebelum itu perlu dilakukan up validitas
dan wji reliabilitas terlebih  dahulu, vang
selanjutnya di lakukan proses w1 normalitas data
dan asumsi klasik sebagam syarat dilakukan
lisis regresi  linear berganda.  Dhagram
&pan Analisis Pengaruh Kualitas Website
dapat di lihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Tahap Analisis

Judgement

Uji Validitas

Uji im dilakukan untuk menguj pada tiap
variabel  vaitu  Usability  Quality  (X1),
Information Quality (X2)., Interaction Dua!fry
(X3), Website Quality (Y) dengan meng
program SPSS 17 Jika hasil perhitun rl
masing-masing variabel menghasilkan r hasil
lebith besar daripada r tabel maka dapat
dikatakan data yang didapat valid, sedangkan
bila r hasil lebih kecil daripada r tabel maka data
vang didapat tidak valid Berikut hasil dari uji
validitas :
1. Kualitas Pengguna (X1)
Ouitpnt hasil dar1 SPSS dirangkum dalam Tabel
2

Tabel 2. Rangkuman Output SPSS untuk

Usability Quality (X1)
Mo r hitung r1able Eroiemanpan
1 0,352 0153 Valid
k] 0,444 0,133 Valid
3 0,387 0,133 Valid
4 0,578 D133 Vadid
5 0,611 0133 Valid
6 0,664 0,133 Valid
T 0,467 0,153 Valid

Didapatkan untuk semua nilai rhitung pada
tabel 2 lebith besar dari r tabel, dapat
distimpulkan  semua 1tem kuesioner untuk
variabel Kualitas Penggunaan (X1) dinyatakan
Valid,

2. Kualitas Informasi (X2)
Cutput hasil dari 3PSS kami rangkuman dalam
Tabel 3,
Tabel 3. Rangkuman Quiput SPSS untuk
Kualitas Informasi (X2)

Mo ¢ hitung T table Keterangan
] 0,260 0,153 Valid
] 0,756 0,153 Vaiid
3 0.830 0153 Valid
3 0,767 0,153 Valid
5 0,525 0,153 Valid
[ J?B 0,153 Valid

Didapatkan bahwa semua nilai r hitung pada
tabel 3 lebih besar dari r tabel, dapat
disimpulkan semua item kuesioner untuk
variabel kualitas Informasi (X2} dinvatakan
Valid,

3. Kualitas Interaksi (X3)
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Chutpuit hasil dari SPSS kami rangkuman dalam
tabel 4.
Tabel 4. Rangkuman Cuipui SPSS untuk
Kualitas Interaksi (X3)

No r hitung rtabel Keterangan
] 0. 700 0,133 Valid
F] [XET 0,153 Valid

Didapatkan bahwa semua nilai r hitung diatas
lebih besar dari r tabel, dapat disimpulkan semua
item kuesioner untuk variabel Kualitas Interaksi
(X3) dinyatakan Vahd.
4. Kualitas Website (Y)
Owutput hasil dar SPSS kami rangkuman dalam
Tabel 5.

Tabel 5. Rangkuman Cuiput SPSS untuk

Kualitas Website (Y)

Na rhitung 1 tabel Keterangan

1 1,60 0,153 Valid

Didapatkan bahwa semua nilan rhitung pada
tabel 5 lebih besar dari r tabel, dapat
disimpulkan semua item kuesioner untuk
variabel Kualitas Website (Y) dinyatakan Vahd.

Uji liabilitas

Dasar pengambilan keputusan dalam uji
reliabilitas adalah apabila nilai alpha > r table,
maka indikator pada angket vang digunakan
dinyatakan reliabel atau konsisten, sebaliknya
apabila nilai alpha < r tabel maka indikator pada
angket vang digunakan dinyatakan tidak reliabel
atau tidak konsisten. Penilaiannya adalah jika
nilai alpha < 0,153 artinya reliabilitas mencukupi
(sufficient reliability). Berikut imi hasil dari
perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan
aplikasi SPSS.

Cutput hasil dari SPSS kami rangkuman
dalam Tabel 6.

Tabel 6. Rangkuman Ouiput SPSS Uji

Reliahilitas
p i Nilai Alpha
X
o Variabel Cronback's Eeierangan
T | Urabitay Cualizy (1) 0,573 = 0,153 | Reliabel konsisten

2 | Informanon Quaiuy (XI) | 0,651 0,153 | Reliabel konsisten

3 | Interacton Qualiy (X3) | 0,313 > 0,153 | Reliabel konsisten

+ | Qualn (1) L.000 > 0.153 | Reliabel kensisten

Uji Asumsi

Regresi linear berganda dikatakan sebagai
model vang baik apabila model yang ada dapat
memenuhi asumsi linearitas, normalitas data dan
bebas dari asumsi klasik statistik vang meliputi
Multikolinearitas,  Heteroskedastisitas,  dan
Autokorelasi.

ﬂi Normalitas Data

Cutput darl up normalitas pada regresi
dapat dilihat pada Gambar 4.

Mormal P-P Plot of Regression Standardized
Regidual

Depandant Variabla: ¥

a a
» »
L L

Expected Cum Prob
[-]
Y

Observed Cum Prob
Gambar 4. Grafik P-F Flot
Pada gambar grafik diatas diketahui titik-titik
menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, dikatakan
terdistribusi normal dan model regresi dapat
memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinieritas
Rangkuman owiput SPSS  dari  up
Multikolinieritas dijelaskan pada Tabel 7.

Tabel 7. Uji Multikolinieritas

Variabel | Totern nRe e |
a wlevance Jngletian Facwor) erangan

Tidak Terjadi

X1 0,995 =010 1,006 < 10,00
Multikolinieritas
Tidak Terjadi

X2 0,990 = 0,10 1,000 < 10,00 L
Multikolinisitas
Tidak Terjadi

X HET = | <

X3 COE7 =010 1,013 < 19,00 B

Diketahui bahwa r tabel diperoleh 0,153, dan
semua nilai Alpha > r table, yang berarti
indikator pada kuesioner untuk variabel kualitas
penggunaan , kualitas informasi, kualitas
interakst  dan  kualitas  websife  tersebut
dinvatakan Reliabel.

Berdasarkan Taa 7 diketahui bahwa nilai
Toleransi dari 3 variabel bebas > 0,1 dan nilai
VIF < 10, jadi dapat diketahwm bahwa tidak
terdapat masalah multikohnearitas pada model
regresi
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Uji Heteroskedastisitas
Rangkuman onfput  SPSS  dan uwji
Heteroskedastisitas dijelaskan pada Tabel 8.

Rangkuman Cuiput SPSS dari w1 Linieritas
dapat dijelaskan pada tabel 12

Tabel 9. Rangkuman Outpnt Uji Linieritas

Tabel 8. Uji Heteroskedastisitas Hubungan | Berdasarkan Keterangan
Variahel Nillai sig.
Variabel | Nilai Signifikansi | Kelerangan Y * X1 0,260 > 0,05 | Linier secara Signifikan
Ticiak tajadi YN 0,623>0,05 | Linier secara Signifikan
i oot T Y*X3  [0350-005 | Limier sccans Siguifikan
Tidak teriadi Berdasarkan Tabel 9 diketahui hubungan
X2 0,590 > 0,03 - variabel kepuasan pengélinaan dengan varabel
Heteroskedastisitas A 2 2 .
kualitas penggunaan (X1), kualitas informasi
o (X2), dan kualitas interaksi (X3), dilihat dari
X3 0,210 = 0,05 nilai signifikan > 0,05 dan dilihat dari nilai
VR Fhitung < Ftabel (nilai Ftabel didapatkan dari
Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa mlai tabel T statisuk), jadi dapat disimpulkan
signifikansi  variabel  X1=0410 wvariabel  hubungan setiap varnabel adalah Limnier secara
ﬁo,sgn, dan variabel X3=0210. Dikarenakan  Signifikansi.
nilai signifikansi lebih dari 0,05, dapat - R
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah  Analisis Regresi Linier

Heteroskedastisitas dalam model regresi.

Uji Autokorelasi
Cutput SPS5  dari uj
dijelaskan pada Tabel 11.

Autokorelasi

Tabel 8. Outpnui U Autokorelasi DW

Aguid® | S Erver ol e
Ll 08 R R Squary Squary Esvmaly DRrin- NIt
i 544 oy D53 TR0 20

dL dl7 2,093 (DW) 4407 4dL

1.7l 1.76 228 2,23
Gambar 5. Daerah penentuan Hy dalam uj
Durbin-Watson

1. Kesimpulan:  Ihketahui  mlai Durbin-
Watson=2,093 terletak pada daerah dU <
< 4.dU (1,76 < 2,093 < 2,28) maka
dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelas:
pada model regresi.

Uji Linieritas

Rangkuman onfput dari perhitungan regresi
linear berganda dapat dilihat pada Tabel 13.
Tabel 9. Rangkuman Ouipnt SPSS Regresi

. Linter _
Varahel Koelisien Regresi 'r.hitu:ni Siiniﬁk:nu'
Hanstanta 0230 | 4.033 0,000
X1 0,015 3041 0,003
X2 .U‘_.DIZ' I _2_':ﬁ-|-| _.U:go'l
X Lo.126 250 Jooo
Fhimmg = 3,911
Ri=0571

Prosedur uji Regresi Linier adalah yang
dilakukan yaitu uji F dan uji t. Langkah analisis
esi dan prosedur pengujian adalah sebagai
ikut:
Anahsis Regresi Limier Berganda
Dengan persamaan:
Y = a+b, X, +byXo+ba X
¥ =0,230+ 0,015 X1+ 0,012 X2+ 0,126 X3
a. Analisis Koefisien Determinasi
Dalam tabel diatas dapat diketahw nilai
R’=0,571. Jadi pengaruh dari Variabel
Independen yaitu 57,1% dengan sisa sebesar
42.9% vyang dipengaruhi oleh faktor lain
vang tidak ditelits,

b.  Upn Koefisien Regresi Secara Bersama (Uji

F)
Dapat diketahui bahwa F hitung (3,911) > F
tabel (3,05) maka HO ditolak. Jadi

kesimpulannya vaitu  Kualitas Kegunaan,
Fualitas Informasi, dan Kualitas Interaksi
berpengaruh terhadap Kualitas Website.

JSIKA Vol 5, No. 7. Tahun 2016, ISSN 2338-137X
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¢. Uj Koefisien Repgresi Secara Partial (Uji t)

1.  Pengupan bl (Kualitas Kegunaan)
Dapat diketahui bahwa t hitung =3,241
> t tabel=1,975, jadi HO ditolak, dapat
disimpulkan Kulitas Kegunaan
berpengaruh terhadap Kualitas Website.

2. Pengupan b2 (Kualitas Informasi)
Dapat diketahui bahwa t hitung=2, 644
>t tabel=1,971, jadi HO ditolak, dapat
disimpulkan Kualitas Informasi
berpengaruh terhadap Kualitas Website.

3. Pengupan b3 (Kualitas Interaksi)

Dapat diketahui bahwa t hitung=2,854
> t tabel=1,971, jadi HO ditolak, dapat
disimpulkan Kualitas Interaksi
berpengaruh terhadap Kualitas Website.

d. Hasil Hipotesis

Dari hasil uji regresi linear berganda
dihasilkan nilai variabel Kualitas Kegunaan >
dari variabel Kualitas Informasi dan variabel
Kualitas Interaksi, dengan begitu Kualitas
Kegunaan menuliki pengaruh vang lebih
besar, yang dapat dilihat dari nilai t hitung
variabel Kualitas Kegunaan=3,241
dibandingkan nilai t hitung variabel Kualitas
Informasi=2,544 dan wvanabel Kualitas
Interaksi=2,854 Hipotesis dapat dilihat pada
Gambar 6.

=

g TR

Gambar 4 4 Hasil Hipotesis

Kesimpulan

Sesual dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan maka dapat menghasilkan kesimpulan
sebagai berikut :

1. Kualitas penggunaan berpengaruh positif

terhadap kualitas website BKN KanReg 11,
yvang berarti setiap peningkatan kualitas
penggunaan pada website, maka akan
meningkatkan kualitas websife.

2. Kualitas informasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas website BKN
KanReg II. yvang berarti setiap peningkatan
kualitas informasi pada website, maka akan
meningkatkan kualitas website.

3. Kualitas mteraksi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas website BEKN
KanReg II. vang berarti setiap peningkatan
kualitas interaksi pada website, maka akan
meningkatkan kualitas website.

4. Kualtas kegunaan lebih  berpengaruh
terhadap kualitas website BEN KanReg 11,
dikarenakan hasil thitung wvariabel kualitas
kegunaan=3,241 di bandingkan dengan nilai
thitung  wvariabel kualitas mformasi=2 644
dan nilai  thitung variabel  kualitas
interaksi=2,854.

5. BKN KanReg II lebih meningkatkan kualitas
website dalam segl kegunaan.dengan begitu
dapat memperoleh kualitas website vang
lebih baik.

Saran

Pada penelitian i, hanya mengumpulkan
data 2 badan pemerintahan, dan untuk penelitian
vang akan datang akan lebih bailk apabila
pengumpulan data dapat dilakukan dengan
populasi vang beragam agar diperoleh hasil
penelitian  yang lebith maksimal. Dengan
demikian hasil penelitian berikutnya akan lebih
baik. Pada penelitian im1, hanya mengumpulkan
data 2 badan pemerintahan, dan untuk penelitian
yvang akan datang akan lebih baik apabila
pengumpulan data dapat dilakukan dengan
populasi vang beragam agar diperoleh hasil
penelitian  yang  lebih  maksimal. Dengan
demikian hasil penelitian berikutnya akan lebih
baik.
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